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SENIN 


Senin, 1 Februari 2021 


PERAN 
AL AUR'AN 

DALAM 
KEHIDUPAN 
KITA 








OUIZ | 


Bagi yang tinggal di ksa belum 
sampai 2 tahun 


Sudah berapa lamakah 
berinteraksi dengan Al @uran ? 





PB 
Pn Oo an 


AUIZ 2 
Untuk yang sekarang tinggal di 
Indonesia 


Apa saja bentuk interaksi anda dengan 
Al Guran ? 


HR. Nasa'l, Ibnu Majah, 
Al Hakim dan Ahmad 





Dari Anas ra, ia berkata beinwa 
Rasuslsilah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Bilah SWT memiliki 
keluarga dari Kalangan manusia. 
Para sahabat bertanya, “Siapakah 
mereka ya Rasulullah 2”. Beliaw 
menjawab, “Bhlsi @ur'an, mereka 
adalah keluarga Rilah SWY, erang- 
erang yang istimewa.” 












Sudahkah 
kita termasuk 
ahlul Our'an? 


Jawaban kita.... 


Perlu jawaban yang pasti dan 
penuh keyakinan. 

Yakin bahwa dengan ijin Allah 
keinginan kita untuk menjadi ahlul 
Duran bisa dikabulkan/tercapai 





PERAN AL OUR'AN 


. SEBAGAI MANHAJUL 
HAYAH 


. SEBAGAI PEMBINAAN 
IMAN AKHIRAT 





: SEBAGAI SAHABAT 
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AL OUR'AN SEBAGAI MANHAJUL 
HAYAH 


Manhajul Hayah - Konsep kehidupan 


Yaitu menjadikan Al AGur'an sebagai konsep yang 
mengiringi kehidupan kita selama di dunia 


Why ?? Karena dengan berpegang teguh pada Al 
Our'an akan menyelamatkan kehidupan kita. 


«. AS. Ali Imran : 103 


Ayat ini memerintahkan kita untuk berpegang 
teguh kepada agama Allah (Al Aur'an) 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyebutkan, 
bahwa dalam hadits yang diriwayatkan dari al- 
Harits al-A'war dari Ali, tentang sifat Aur'an: 





“AI @Gur'an itu adalah tali Allah yang paling 
kuat dan jalanNya yang lurus.” 


Diantara hikmahnya, dengan 
berpegang teguh kepada Al Gur'an 


. Terhindar dari perpecahan. (AS. 30:31-32) 


. Tidak tersesat dalam menjalani kehidupan 
(HR. At-Thabrani) 


“Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, 
kalian tidak akan pernah tersesat selama 
berpegang teguh pada keduanya, yaitu 
Kitab Allah dan Sunnahku.” 
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AL OUR'AN SEBAGAI PEMBINAAN 
IMAN AKHIRAT 


Untuk menguatkan keimanan/keyakinan 
kepada datangnya hari akhir, 

perlu menjadikan Al Guran sebagai 
sumber pembinaan iman kita 





PPn 
Pn Oo 


HR. Muslim 


“Bacalah Al Gur'an oleh kalian. 
la(Al Guran) akan datang pada 
hari kiamat kelak sebagai pemberi 
syafaat bagi orang yang rajin 
membacanya.” 





Agar Al Our'an bisa memberi 
syafaat kepada kita 
1 Menjadikan Al Our'an sebagai renungan 
dan bacaan rutin kita setiap hari hingga 
akhir hayat 


2» Berusaha untuk menghayati maknanya 
(tadabbur), terutama disaat kita 





maembacanya di dalam sholat-sholat kita 


3. Menghadiri majelis tadabbur 
Al Aur'an atau kajian tafsir Al 
Our'an, agar kita memiliki 
semangat untuk mengamalkan Al 
Our'an dengan sekuat tenaga. 


4. Perlunya membangun keyakinan 
kita yang kuat terhadap hari akhirat DO 
dan merindukan surganya Allah, 


sehingga kita akan selalu 
merindukan Al Our'an. 





tp 
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AL OUR'AN 
SEBAGAI 
SAHABAT 








Agar Al Our'an bisa menjadi 
konsep dalam kehidupan kita dan 
sebagai sumber pembinaan iman 
kita, maka tidak ada pilihan lain 
kecuali menjadikan Al Our'an 
sebagai sahabat 





Ega 
Na 


Bacalah Al-Our'an, sesungguhnya pada hari kiamatia akan 
menjadi penolong bagi pembacanya 


(HR. Muslim) 





Di akhir hadits tersebut, terdapat kata al- 
ashHaabihi yang bisa dimaknakan sebagai 
ashabul Al Gur'an (sahabat Al Aur'an) 

Untuk bisa bersahabat dengan Al Guran 
tentunya dibutuhkan perjuangan ekstra dalam 
melakukan pendekatan dengan Al Guran 
Upaya pendekatan ini harus secara intensif, 
sehingga terbangun kemampuan untuk 
memahami dan mengamalkannya. 

Bila sudah melekat, maka akan terbentuk citra 
pribadi Mur'ani yang selalu konsisten dalam 
menjalankan isi Al @ur'an dalam realita 
kehidupannya. 


Hikmah Al Aur'an sebagai 


sahabat 
Menentramkan hati 






“Orang-orang yang beriman dan hati mereka bisa merasa tentram 
dengan mengingat Allah, ketahuilah bahwa hanya dengan mengingat 
Allah maka hati akan merasa tentram.” (AS. ar-Ra'd (13): 28). 

Ibnul Gayyim rahimahullah menyebutkan mengenai makna “mengingat 
Allah' di sini adalah mengingat/merenungkan Al-Our'an. Hal itu 
disebabkan hati manusia tidak akan bisa merasakan ketentraman 
kecuali dengan iman dan keyakinan yang tertanam di dalam hatinya. 
Sementara iman dan keyakinan tidak bisa diperoleh kecuali dengan 
menyerap bimbingan al-Our'an. 

Jadi, sebaik-baik sahabat karib adalah Al-@ur'an yang dengannya akan 


membuat hati kita tentram, bahagia dan lebih dari Yak yA jan 
menjadi pembela kita di hari kiamat kelak. 


Pas 





Metode Akrab dengan Al-Guran 


Menjadikan sebagai bacaan harian. Membaca al-@uran adalah 
langkah awal dalam berinteraksi dengannya. Al-@uran 
hendaknya menjadi bacaan utama kita setiap hari. Ada target 
bacaan harian dan target kapan kita bisa mengkhatamkannya 
sesuai dengan kemampuan kita. 


Mendengarkan bacaan al-Auran. Rasulullah SAW sering 
meminta sahabat untuk membacakan Al-@uran untuknya. Saat 
ini selain bisa mendengarkan bacaan gari secara langsung, 
banyak alat atau fasilitas elektronik dimana kita bisa 
mendengarkan bacaan al-Gur'an. Jika mendengar musik atau 
hal-hal lain yang hanya mengeraskan hati maka mendengarkan 
bacaan al-Guran justru akan menentramkan hati. 


Meluangkan waktu secara terjadwal untuk 
mentadabburinya (memahami dan 
mengkajinya). Ayat-ayat Al-@uran akan 
semakin menyentuh hati kita saat kita 
mengetahui maknanya. Selain bisa 
mengetahui makna Al-@uran dari buku-buku 
tafsir, kitapun bisa mengikuti halagah- 
halagah kajian Al-@uran. 

Mengamalkannya, yakni mengejawantahkan 
ajaran-ajaran Al-@uran dalam kehidupan 
sehari-hari. Menjadikannya rujukan 
disamping hadits dari Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, baik dalam amalan ibadah 
maupun dalam hal muamalah dan lainnya. 








Berusaha untuk menghafal al-Guran. Mulai dari ayat atau surah- 
surah yang mudah untuk kita hafal. Kesibukan ataupun faktor umur 
tidak menjadi penghalang asalkan kita mempunyai kemauan kuat 
untuk “menyimpan” al-Gur'an di dalam dada-dada kita. Banyak 
perangkat dan metode yang akhir-akhir ini berkembang yang bisa 
menjadi sarana buat kita untuk menghafal al-Aur' an. 
Mendakwahkannya, yaitu menjadikan sebagai bahasan dan 
referensi utama dalam berdakwah. 

Memperjuangkan agar isinya menjadi rujukan utama dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara 

Berbahagialah orang yang menjadikan al-@ur'an sebagai sebaik- 
baik sahabat. Tiap hari ia akrab dengan Kalam Rabb-nya. 
Membacanya, mengamalkannya, menghafalnya, mempelajarinya, 
bahkan mendakwahkannya. la menjadi sebaik-baik manusia 
sebagaimana sabda Rasululullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
“sebaik-baik dari kalian adalah yang mempelajari al-@uran dan 
mengajarkannya.” (HR. Bukhari). 


